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ABSTRAK

Dalam hubungannya dengan hubungan kerja antara majikan dan pembantu
rumah tangga tidak selalu berjalan baik. Kekerasan terhadap pembantu rumah
tangga yang dilakukan majikan seringkali terjadi. pembantu rumah tangga dan
majikan, keduanya sering saling bertentangan, selalu dijumpai kesenjangan antara
das sollen dan das sain

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini disesuaikan
dengan permasalahan yang diangkat di dalamnya. Dengan demikian, penelitian
yang dilaksanakan adalah penelitian hukum doktrinal. Penelitian hukum doktrinal
merupakan penelitian yang bukan hanya menginventarisir bahan-bahan primer
dalam wujud perundang-undangan, untuk kemudian mengorganisasikannya dalam
suatu koleksi yang memudahkannya dalam penelusuran kembali, penelitian hukum
doctrinal juga mengkoleksi bahan-bahan hukum sekunder.

Untuk melindungi hak Pekerja Rumah Tangga secara hukum, maka dapat
perumusannya juga perlu dicantumkan hal-hal yang bersifat fundamental sehingga
kepastian sebagai tujuan hukum dapat terwujud, penjabaran kedalam undang-
undang ataupun perda juga merupakan atribusi UUD 1945 yang mengakomodir
kepastian hak para pekerja yang wajib diberikan oleh majikan sebagai salah satu
bentuk perlindungan hukum dari majikan kepada pembantu rumah tangga

Perlindungan hukum terhadap pembantu rumah tangga tidak tercakup dalam
dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, hal ini
dikarenakan di dalam Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan cenderung hanya mencakup pekerja di perusahaan dan tidak
mencakup pembantu rumah tangga Karena pembantu rumah tangga tidak dapat
dikategorikan sebagai pekerja. Karena tidak terdapat cuti, jaminan sosial, juga
tentang jam istirahatnya tidak seperti buruh kebanyakan.
Kata Kunci :perlindungan Hukum, pembantu rumah tangga, majikan.
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BARB v
IIENUTU P

A. Kesimpulan

Konsep keseimbangan dalam kontrak antara pekerja dengan majikan  dapat

dipenuhi melalui ketentuan; “Persetujuan tidak hanya mengikar apa yang

tegas ditentukan dj dalamnyaq, melainkan Juga segala sesuaty yang menurut

sifainya persetujuan dituntut berdasarkan keadilan, kebiasaan atau undang-

undang. "Ketentuan tersebut dapat ditafsirkan bahwa atas dasar keadilan,

kebiasaan dan atau karena undang-undang dapat memberikan hak kepada orang
lain untuk menuntut suatu prestasi yang telah dilakukan dengan itikad baik.
2. Bentuk perlindungan hukum pekerja rumah tangga berdasarkan Undang-
Undang Nomor 13 Tahun 2013 tentang Ketenagakerjaan
Perlindungan hukum terhadap pembantu rumah tangga tidak tercakup dalam
dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, hal ini
dikarenakan di dalam Undang-undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan cenderung hanya mencakup pekerja di perusahaan dan tidak
mencakup pembantu rumah tangga karena pembantu rumah tangga tidak dapat

dikategorikan sebagai pekerja. Karena tidak terdapat cuti, jaminan sosial, juga

lentang jam istirahatnya tidak seperti buruh kebanyakan.
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e ind 3 huk
Perlincingan hukum terhadap pembanty rymap, tangga diatur dala i 7
m pasa

Peraturan Menteri Tenaga Keri
1a Nomor 2 Tahun 2015 -
015 Tentang

Pekerja Rumah Tangga disebutkan bahwa

Perlindungan

. Pekerja  Rumah Tangga
mempunyai hak:

a. memperoleh informasi mengenai Pengguna;

b. mendapatkan perlakuan yang baik dari Pengguna dan anggota keluarganya;
¢. mendapatkan upah sesuai Perjanjian Kerja;

d. mendapatkan makanan dan minuman yang sehat;

¢. mendapatkan waktu istirahat yang cukup;

f. mendapatkan hak cuti sesuai dengan kesepakatan;

g.mendapatkan kesempatan melakukan ibadah sesuai dengan agama dan

kepercayaan yang dianutnya;

h. mendapatkan tunjangan hari raya; dan

i. berkomunikasi dengan keluarganya

. Saran-Saran

. Perlu disosialisasikan kepada semua yang berkepentingan bahwa hubungan antara
- majikan dan pembantu rumah tangga tidak cukup hanya dibangun dalam bentuk
hubungan kekeluargaan melainkan juga dijalin dalam bentuk hubungan formal
Supaya masing-masing memiliki kepastian

Dissrankan ada aturan kesetaraan hak yang diterima pembantu rumah tangga
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